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MOTTO

T 2@ 8 O 28w b

“...Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan...”
~ (QS. Al-Insyirah : 5-6) ~

“...Selesaikan apa yang telah kamu mulai. Lewati setiap badainya tanpa
mengubah tujuan, dan libatkan Allah dalam setiap prosesnya...”

~ Citra Ruspikha ~

“...Tidak peduli seberapa sulit atau mustahilnya itu
jangan pernah melupakan tujuanmu...”

~ Monkey D Luffy ~
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan Tunggal

Arab Latin Arab Latin
a A = Th
- B ] Zh
& T 3 ‘
& Ts & Gh
d J o F
d H d Q
¢ Kh d K
3 D J L
3 Dz A M
J R O N
J Z 3 W
o S 3 H
U Sy & ¢
oa Sh $ Y
ul Dl

B. Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis

Hi"

dengan "a", kasrah dengan "i", dhomah dengan "u", sedangkan bacaan panjang
masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya J& menjadi qila

Vokal (i) panjang = 1misalnya J# gila

Vokal (u) Panjang = i misalnya ¢s* diina
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Khusus bacaan ya nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i",
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya setelah fathah ditulis
dengan "aw" dengan "ay". Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s misalnya Js# gawlun
Diftong (ay) = misalnya . khayrun
. Ta’ Marbuthah (8)

Ta Marbuthah ditransliterasikan dengan "t" jika berada ditengah kalimat,
tetapi apabila T4 marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya 4l )l 4 )2l menjadi arisalat
lil madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari
susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan
t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya * e~ menjadi fi
rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafadzh Al-Jalalah

Kata Sandang dan Lafdh al-jalalah kata sandang berupa "al" ( J') ditulis
dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan "al" dalam
lafadh jaldlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan
(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh berikut ini:
Al-Imam al-bukhary mengatakan...
Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan, Masya Allah wa malam

yvasya'lam yakun
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ABSTRAK

Citra Ruspikha, (2026): Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Wordwall
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas IV di
SDIT Tahfizh Al-Fatih

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ditunjukkan dari rendahnya
ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran masih
didominasi oleh penggunaan metode dan media pembelajaran konvensional
sehingga proses pembelajaran kurang interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media pembelajaran berbasis
Wordwall pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas IV D di SDIT
Tahfizh Al-Fatih. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus,
dan setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 21 siswa kelas IV D. Teknik pengumpulan
data meliputi tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
secara kuantitatif untuk menganalisis hasil tes belajar siswa, sedangkan analisis
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil observasi aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis Wordwall mampu meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Persentase ketuntasan belajar
siswa meningkat dari 42,86% pada tahap prasiklus menjadi 76,19% pada siklus I,
kemudian meningkat menjadi 90,48% pada siklus II. Hasil tersebut telah
melampaui indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 85% siswa mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, kinerja guru meningkat dari
72,92% pada siklus I menjadi 87,50% pada siklus II, sedangkan aktivitas siswa
meningkat dari 68,55% menjadi 81,25%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas IV D
di SDIT Tahfizh Al-Fatih.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Berbasis Wordwall, Hasil Belajar,
Pendidikan Agama Islam, Penelitian Tindakan Kelas.
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ABSTRACT

Citra Ruspikha, (2026): The Use of Wordwall-Based Learning Media to
Improve Student Learning Outcomes in Islamic
Religious Education (PAI) for Grade IV at Islamic
Elementary School Tahfizh Al-Fatih.

This study was motivated by suboptimal student learning outcomes in the Islamic
Religious Education subject, evidenced by low mastery levels. Preliminary
observations revealed that instruction was dominated by conventional methods and
media, resulting in a lack of interactivity during the learning process. The study
aimed to improve student learning outcomes through the use of Wordwall-based
learning media in the Grade IV-D Islamic Religious Education class at Islamic
Elementary School Tahfizh Al-Fatih. A Classroom Action Research (CAR) design
based on the Kemmis and McTaggart model was employed, conducted over two
cycles; each cycle comprised the stages of planning, action implementation,
observation, and reflection. The research subjects consisted of 21 students from
class IV-D. Data collection techniques included learning outcome tests,
observation, and documentation. Quantitative analysis was used to assess student
test results, while qualitative analysis was used to describe observations of teacher
and student activities during the learning process. The results indicate that the use
of Wordwall-based learning media successfully improved student learning
outcomes in Islamic Religious Education. The percentage of students achieving
mastery increased from 42.86% in the pre-cycle stage to 76.19% in Cycle I, and
further rose to 90.48% in Cycle II. These results exceeded the study's success
indicator, which required at least 85% of students to meet the Minimum Mastery
Criteria. Additionally, teacher performance improved from 72.92% in Cycle I to
87.50% in Cycle II, while student activity increased from 68.55% to 81.25%. Thus,
it can be concluded that the use of Wordwall-based learning media enhances student
learning outcomes in the Grade I'V-D Islamic Religious Education class at Islamic
Elementary School Tahfizh Al-Fatih.

Keywords: Wordwall-based Learning Media, Learning Outcomes, Islamic
Religious Education.

XX



uadla
Sl o) Jlgalgy Baie o 25U deardadl) Tatlugll plisazal 1 (Y4 Y1) by I
Ayl 3 aill) Caall Y Al dg) Bole 3 Ml (s
B L adluy) aslany)

A Y 2l 270 83le (3 Ol s Sl (Gatann 3 Dilontas] Luhlll ods ol
o) ol of 3l Sl it W8y L Laisall OEY) Ol gtus 428 Lo gay
Db el adae (8T Jolidl OLe ) (ool Lo i olS ezl dededll Jsluylly
Lo o dasd Leded Py pliszal J3s 0 OBl s @l Gend ] 2l
LI WOV RENE WIRTVP (Y WMy IF S 0 WSSV WO OV [ SR W W A PET )
S s ) Tl "o Hrf Gt dongie 2l casel Wiy ol aid
edidly clagasd) 1 fole 893 JS conly gy o Cend) A o op)ilSTy
Mo 0 Wl iy doly ol e e (@M i) Jaldly calas Sy A Y1
ohadl Sl W3 Sl Josd bl o wlysl cogdy o> 2ad)) @) el
Jelondl psind Lz coMbal| oyl gl e (aS) Jeloud] psinly . 33 g3ly caoDlly
Jf Gl gl et L dadll Bhes ST ODMally (hall ol akedl) oMU Caoyl o0
Ol s ol et Jf 650 B Jlgja9 Leaze o 23 Buegledl asl ol plasizal O
U 3 BU 3 VAT 0 Ol O] s condyl A6 2D Apl) 20 B50e (3
Bl 33U 3 A A ) Jed dao @ (oY a0l 33U 3 VN4 Byl JS L
%85 o Jau Y b 3id by 05 Gl (ol 74 530 el oda gl W5y 250
BU 3 VY.AY oo odald o] ud (lI5 Jf BLoYLy O @Y ad jelak SO e
o Ol DLt (i ai) Lo &5 all) @ B 3 AY.00 ] daY) 500 3
dyaghad) Jatln gl plasizal Ob pleaa¥l S of my U 3 AYLYO Jf W 3 TAL00
e el 2l gl 2@ B2l 3 A Gl Sl i Jlggey e dastal
W) Baid Ayl aglan Yl 2wl 3 (5 L)
A}l dall Bl colad) Sl (Jlgsyp o 2 ] Jatlug B LIS
o Sl st

xXxi



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan PAI pada hakikatnya merupakan upaya sadar dan terencana
yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap peserta didik untuk membentuk
kepribadian, kecerdasan, serta potensi spiritual dan moral mereka. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.* Dengan
demikian, pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan nilai-nilai moral.

Pendidikan pada abad ke-21 ditandai oleh kemajuan teknologi digital yang
mengubah cara siswa berinteraksi dengan informasi dan pengetahuan. Generasi
muda saat ini merupakan digital natives yang terbiasa dengan media interaktif
dan visual dalam proses belajar. Oleh karena itu, lembaga pendidikan di

berbagai jenjang dituntut untuk mengintegrasikan teknologi dalam

! “Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional,”Pasal 1 ayat (1)



pembelajaran agar mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik peserta didik
dan meningkatkan efektivitas belajar.?

Dalam konteks sekolah dasar Islam terpadu, mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan
keagamaan, tetapi juga sebagai fondasi pembentukan keimanan, akhlak, dan
karakter Islami siswa sejak dini. Keberhasilan pembelajaran PAI pada jenjang
sekolah dasar menjadi dasar penting bagi terbentuknya generasi yang tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki nilai-nilai keislaman yang
kuat.

Al-Qur’an juga memberikan gambaran tentang pentingnya media dalam
proses penyampaian pesan sebagaimana kisah Nabi Sulaiman yang
menyampaikan pesan kepada Ratu Balgis melalui perantaraan burung Hud-Hud

dalam Q.S. An-Naml/27:29-30. 3
@ 3 AN At B il 0 B @ EF L ol Ty gl T 2

Artinya : Dia (Balgis) berkata “Wahai para pembesar, sesungguhnya telah
disampaikan kepadaku sebuah surat yang penting”. Sesungguhnya
(surat) itu berasal dari Sulaiman yang isinya (berbunyi) “Dengan
nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. (QS. An-
Naml (27) : 29-30).

Kisah tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media yang tepat dapat

membantu penyampaian pesan secara efektif. Dalam konteks pendidikan,

2 Ahmad Ghifari Tetambe and Marzuki, “Meta-Analysis of the Effect of Interactive
Learning Media on Student Learning Outcomes in Islamic Religious Education,” Dirasah Jurnal 8,
no. 3 (2025), him. 300-310

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta:
Kemenag RI, 2019). Q.S. An-Naml (27) : 29-30



media pembelajaran berperan sebagai sarana untuk menyampaikan materi agar
dapat dipahami dengan lebih baik oleh peserta didik.

Seiring dengan transformasi digital pendidikan di Indonesia, pembelajaran
PAI juga dituntut untuk memanfaatkan teknologi pendidikan secara optimal.
Namun, sebagian besar guru masih menggunakan metode konvensional seperti
ceramah dan hafalan, sehingga minat serta keterlibatan siswa dalam proses
belajar cenderung rendah.* Padahal, karakteristik siswa usia sekolah dasar
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan visual agar materi
keagamaan dapat dipahami dengan baik dan tidak menimbulkan kejenuhan.

Padahal, pembelajaran PAI memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter, nilai moral, dan spiritual siswa sejak dini. Jika pembelajaran ini
dilakukan secara menarik dan relevan dengan perkembangan zaman, maka
nilai-nilai Islam dapat tertanam lebih mendalam. Oleh karena itu, diperlukan
suatu solusi pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan peserta didik
sekaligus selaras dengan perkembangan teknologi pendidikan. Salah satu solusi
yang dapat diterapkan adalah penggunaan media pembelajaran digital yang
interaktif dan mudah diakses oleh guru maupun peserta didik. Penggunaan
media interaktif seperti Wordwall merupakan langkah potensial dalam

menjembatani kebutuhan tersebut.>

4 Muhammad Yazid Maulidi and Ani Cahyadi, “Wordwall Application in Growing the
Interest of Religious Learning Students of SMK Muhammadiyah 4 Banjarmasin,” The Innovation
of Social Studies Journal 5, no. 2 (2024), him. 132

% Suwanto, “Utilization of Wordwall as an Interactive Game Media to Improve Motivation
and Learning Outcomes of Asmaul Husana of Elementary School Students,” Journal of Islamic
Education, 2025. hlm. 28



Salah satu media pembelajaran digital yang berpotensi digunakan adalah
Wordwall, yaitu platform pembelajaran yang memungkinkan guru membuat
berbagai jenis aktivitas pembelajaran seperti teka-teki, kartu flash, kuis, dan
permainan interaktif lainnya. Penggunaan aplikasi ini menunjukkan potensi
besar dalam memperkaya pengalaman belajar dengan memanfaatkan unsur
visual, audio, dan interaktif.®

Wordwall dapat diartikan web aplikasi yang kita gunakan untuk membuat
games berbasis kuis menyenangkan. Web aplikasi ini cocok untuk merancang
dan mereview sebuah penilaian pembelajaran. Aplikasi Wordwall merupakan
aplikasi yang sangat tepat digunakan dalam media pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui template-template kuis
interaktif yang digunakan, aplikasi ini juga mempermudah guru untuk melihat
evaluasi hasil belajar siswa ’

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Namun demikian, sebagian besar riset
masih berfokus pada penerapan Wordwall di mata pelajaran umum seperti
bahasa inggris, matematika, dan IPA. Hanya sedikit penelitian yang menelaah
secara mendalam pengaruh Wordwall terhadap hasil belajar dalam konteks PAI.
Hal ini menunjukkan adanya research gap yang perlu diisi oleh penelitian baru,

terutama di tingkat sekolah dasar Islam terpadu.®

® Maulidi and Cahyadi, Wordwall..., him. 133

" Nurul Maulia Agusti and Aslam, “Efektifitas Media Pembelajaran Aplikasi Wordwall
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022), him. 5796

8 Icha Sa’ida Zahara, Qurota A’yunina, and Afifah Khairah, “Interactive PAI Learning
Media Design Using Wordwall and Quizizz to Enhance Student Motivation and Participation,”
Jurnal Studi Islam Dan Humaniora 3, no. 3 (2025), him. 146



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 11
November 2025 di SDIT Tahfizh Al-Fatih, ditemukan bahwa proses
pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah, buku cetak,
dan lembar kerja peserta didik (LKPD) khususnya pada materi sejarah/kisah
Nabi pada pelajaran PAI. Meskipun sarana dan prasarana teknologi
pembelajaran telah tersedia, pemanfaatan media pembelajaran digital interaktif
dalam pembelajaran PAI belum dioptimalkan secara maksimal. Kondisi
tersebut berdampak pada keterlibatan siswa yang belum optimal serta
terbatasnya variasi aktivitas pembelajaran, yang pada akhirnya berpotensi
memengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian mengenai
penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas IV di SDIT Tahfizh Al-Fatih

menjadi relevan dan penting untuk dilakukan.

. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penegasan terhadap beberapa istilah
pokok yang menjadi fokus penelitian.
1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan

sebagai sarana untuk menyampaikan pesan atau materi pembelajaran dari



pendidik kepada peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran,
perhatian, dan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran.®
Dalam penelitian ini, media pembelajaran dimaknai sebagai alat bantu
digital yang digunakan untuk mempermudah guru PAI dalam
menyampaikan materi agar lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami
oleh siswa.
2. Media Pembelajaran Berbasis Wordwall
Wordwall adalah media pembelajaran digital yang memungkinkan guru
membuat berbagai aktivitas interaktif seperti kuis, teka-teki, dan permainan
edukatif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini, media pembelajaran berbasis Wordwall diartikan sebagai
platform digital yang digunakan guru PAI untuk menyajikan materi dan
evaluasi pembelajaran dalam bentuk permainan edukatif yang bertujuan
meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah mata pelajaran yang bertujuan
menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta didik melalui proses
pembelajaran yang sistematis, sehingga dapat membentuk pengetahuan,

sikap, dan akhlak sesuai ajaran Islam.°

® M H Nasron et al., “Media Dan Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,”
INNOVATIVE : Journal of Social Science Research 4, no. 3 (2024), hlm. 11328

10 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021). hlm. 25



4. Hasil belajar
Hasil belajar adalah tingkat pencapaian kemampuan siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran yang diukur melalui evaluasi pembelajaran,
hasil belajar merujuk pada capaian kemampuan siswa pada mata pelajaran
PAI yang diperoleh setelah proses pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis Wordwall, yang diukur melalui hasil evaluasi

atau tes pembelajaran.

C. Permasalahan
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi awal dan Kkajian teoritis, maka
permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) di SDIT Tahfizh Al-Fatih adalah sebagai berikut:

a. Variasi penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran PAI
masih terbatas, sehingga belum optimal dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

b. Proses pembelajaran PAI masih didominasi oleh metode konvensional
seperti ceramah, hafalan, penggunaan buku cetak, dan lembar kerja
peserta didik (LKPD), yang cenderung membuat siswa kurang aktif dan
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran.

c. Sarana dan prasarana teknologi pembelajaran yang tersedia belum
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pembelajaran PAI yang

interaktif.



d. Pemanfaatan media pembelajaran digital, khususnya Wordwall dalam
pembelajaran PAI belum dilakukan secara optimal.

e. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran PAI masih belum
optimal, sehingga berpotensi memengaruhi hasil belajar siswa.

f. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih
bervariasi dan sebagian siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditetapkan.

2. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas IV D SDIT Tahfizh Al-Fatih.

Fokus penelitian adalah penggunaan media pembelajaran berbasis

Wordwall dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini tidak membahas media pembelajaran digital lainnya maupun

faktor-faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar siswa.

3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah
penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas

IV D di SDIT Tahfizh Al-Fatih?”

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas IV D di SDIT Tahfizh Al-Fatih.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis maupun praktis yang
dapat berkontribusi terhadap pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan inovasi penggunaan media digital di sekolah dasar Islam terpadu.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
ilmiah mengenai penggunaan media pembelajaran digital, khususnya
Wordwall, dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian
mengenai penggunaan media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi peneliti
berikutnya yang ingin mengembangkan model pembelajaran digital
berbasis interaktivitas dalam bidang pendidikan agama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan, interaktif, dan bermakna melalui
pemanfaatan Wordwall sehingga meningkatkan hasil belajar mereka
pada mata pelajaran PAI.
b. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dan
referensi dalam mengembangkan strategi pembelajaran PAI yang lebih
kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan media digital interaktif,

khususnya Wordwall.



C.

10

Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi serta
menjadi bahan pertimbangan dalam mengoptimalkan pemanfaatan
media pembelajaran digital di lingkungan sekolah.

Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan dan acuan dalam melakukan penelitian lanjutan
mengenai penggunaan pembelajaran digital interaktif, khususnya

Wordwall, pada mata pelajaran PAI maupun mata pelajaran lainnya.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Selama proses pembelajaran berlangsung, terjadi interaksi yang
diwujudkan dalam bentuk komunikasi. Pendidik dan peserta didik yang
terlibat di dalamnya berperan sebagai pengirim dan penerima informasi.
Oleh karena itu, untuk mempermudah terjadinya komunikasi tersebut
diperlukan alat bantu komunikasi dalam proses pembelajaran yang
dikenal sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran ini digunakan
untuk meningkatkan efektivitas komunikasi antara pendidik dan peserta
didik. Media memiliki fungsi untuk mengarahkan siswa mendapatkan
pengalaman belajar (learning experience) yang dapat dilihat dari
interaksi siswa dengan media.!!

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
proses pembelajaran yang berfungsi sebagai perantara penyampaian
pesan dari pendidik kepada peserta didik. Media pembelajaran adalah
semua alat fisik yang dirancang secara terencana sehingga mampu
menyampaikan informasi dan dapat membangun interaksi. Sehingga

dapat memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran dan memfasilitasi

11 Ninin Srivani Aritonang, Natalina Purba, and Canni Loren Sianturi, “Pengaruh Media
Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 155676 Nauli 2
Kecamatan Sitahuis,” Innovative: Journal Of Social Science Research 5, no. 3 (2025), hlm. 292

11



12

prestasi peserta didik untuk mencapai sasaran dan tujuan
pembelajaran.?

Media pembelajaran pada hakikatnya adalah sarana penyampaian
informasi dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa) sebagai
penerima. Jika lingkungan belajar dirancang secara sistematis akan
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal.®

Terdapat banyak sekali media pembelajaran yang bisa digunakan
ketika proses pembelajaran, salah satunya media pembelajaran digital
interaktif yaitu Wordwall yang akan diteliti dalam penelitian ini.

Penggunaan media digital interaktif seperti Wordwall juga didukung

oleh teori pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh Mayer.

Mayer menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila

informasi disajikan melalui kombinasi teks, visual, dan interaksi aktif

antara peserta didik dengan materi pembelajaran. Prinsip ini mendukung
efektivitas media Wordwall yang berbasis visual-interaktif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama

Islam. 4
b. Indikator Media Pembelajaran

Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas.

Indikator tersebut meliputi relevansi media dengan materi

2 Ibid.,

13M. Sahib Saleh et al., Media Pembelajaran, 2023, hlm. 6

14 Richard E. Mayer, Multimedia Learning (Cambridge: Cambridge University Press,
2021), hlm 45-48
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pembelajaran, kemampuan guru dalam memanfaatkan media,
kemudahan penggunaan media, ketersediaan sarana yang mendukung
penggunaan media, serta kebermanfaatan media dalam membantu
peserta didik memahami materi pembelajaran. Indikator-indikator
tersebut digunakan untuk menilai sejauh mana media pembelajaran
dapat digunakan secara efektif dalam mendukung proses pembelajaran
di kelas.®®

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
indikator media pembelajaran meliputi relevansi antara media
pembelajaran yang digunakan dengan bahan ajar, kemampuan guru
dalam menggunakan media pembelajaran, kemudahan penggunaan
media pembelajaran bagi guru dan siswa, ketersediaan media
pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran di kelas, dan
kebermanfaatan penggunaan media pembelajaran yang dirasakan siswa
sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran.

2. Wordwall
a. Pengertian Wordwall

Wordwall merupakan media pembelajaran berbasis digital yang

menyajikan kumpulan kata atau konsep secara visual untuk digunakan

dalam proses pembelajaran di kelas. Media ini dirancang untuk

15 Rahma Musyawarah, Hasriyanti Hasriyanti, and Ummu Kalsum, “Pembelajaran
Geografi Berbasis Teknologi Digital : Studi Persepsi Siswa Dan Relevansinya Dengan Sustainable
Development Goals 4,” Journal of Geographical Sciences and Education 03, no. 4 (2025), hlm.
353-354
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menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka, menyenangkan, dan
interaktif sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.
Selain itu, Wordwall mendorong keterlibatan aktif siswa melalui
aktivitas belajar yang bersifat partisipatif dan kompetitif, baik secara
individu maupun bersama teman sebaya, sehingga dapat membantu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan belajar peserta didik.®
Wordwall merupakan aplikasi berbasis web yang dirancang dengan
konsep permainan edukatif. Aplikasi ini dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran untuk menyusun berbagai bentuk aktivitas
interaktif, seperti kuis, kegiatan menjodohkan, mencocokkan pasangan,
anagram, acak kata, pencarian kata, serta pengelompokan, yang
bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Selain memungkinkan pengguna membagikan media
pembelajaran yang telah dibuat secara daring, Wordwall juga
menyediakan fitur untuk mengunduh dan mencetak aktivitas
pembelajaran dalam bentuk kertas. Aplikasi ini menyediakan 18
template aktivitas yang dapat diakses secara gratis, serta memungkinkan
pengguna untuk mengganti jenis template dari satu aktivitas ke aktivitas
lainnya dengan mudah. Selain itu, guru dapat memanfaatkan konten

yang dibuat sebagai tugas pembelajaran bagi siswa.’

16 Sulfi Purnamasari et al., “Bermain Bersama Pengetahuan Peserta Didik Melalui Media
Pembelajaran Berbasis Game Online Wordwall,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3, no. 1
(2020), hlm. 72

17 Bric Kunto Aribowo, “Wordwall: Media Pembelajaran Interaktif Mulai Dari Quiz,
Wordsearch, Hingga Anagram,” 2020
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Proses pembelajaran memerlukan inovasi agar kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menarik dan membantu siswa memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan memanfaatkan aplikasi berbasis edukasi yang
menyediakan berbagai fitur pendukung pembelajaran. Wordwall
merupakan salah satu media pembelajaran interaktif berbasis teknologi
yang menawarkan beragam fitur dan template pembelajaran. Melalui
fitur-fitur tersebut, pendidik memiliki keleluasaan untuk merancang dan
menyajikan materi ajar secara kreatif dan menarik sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran.8

Rahmah, Nurhadi & Sholikhudin mengkaji efektivitas penggunaan
Wordwall dalam pembelajaran PAI dan menunjukkan bahwa
penggunaan Wordwall secara signifikan meningkatkan skor
pembelajaran siswa dibandingkan sebelum penggunaan media tersebut
secara eksperimen kuasi-eksperimental.’® Wordwall adalah aplikasi
web untuk membuat permainan interaktif yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran di kelas. Wordwall juga merupakan aplikasi yang
dijadikan sebagai media belajar, sumber belajar, serta alat penilaian bagi

guru dan siswa.?’ Pada dasarnya Wordwall merupakan aplikasi yang

18 Adinda Desty Dian Utami et al., “Penerapan Aplikasi Game Wordwall Dalam
Pembelajaran Untuk Menumbuhkan Karakter Disiplin Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6,
no. 4 (2022), him. 6859

19 Rahmah, Muhammad Nurhadi, and M. Anang Sholikhudin, “Enhancing Students’
Engagement and Learning Outcomes in Islamic Education By Leveraging the Effectiveness of
Wordwall,” EDURELIGIA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 8, no. 2 (2024), hlm. 145-57

20 Tatsa Galuh Pradani, “Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Untuk Meningkatkan
Minat Dan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah
Pendidikan 1, no. 5 (2022), hlm 454
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berbasis jaringan yang digunakan dalam proses pembelajaran sebagai

bentuk inovasi dalam dunia pendidikan untuk mempermudah

tercapainya tujuan pendidikan.

. Fitur-Fitur Wordwall

Fitur-fitur yang tersedia dalam Wordwall dan dapat diakses oleh

seorang pendidik dalam mengembangkan media yang kreatif dan

inovatif pada saat pembelajaran di kelas, di antaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Fitur Match Up (Sesuai), yaitu game yang ditujukan untuk
mencocokkan soal dan fungsi atau definisi.

Fitur Open the Box (Buka Kotak Itu), game yang ditujukan untuk
menebak kotak dengan menuang kotak yang tersedia.

Fitur Random Cards (Kartu Acak), game yang dilakukan untuk
menebak kartu yang sudah dikocok secara otomatis.

Fitur Anagram, yaitu dengan cara meletakkan huruf-huruf sesuai
dengan posisi susunannya.

Fitur Labelled Diagram (Diagram Berlabel), yaitu game yang
dilakukan dengan menyusun gambar melalui metode drag.

Fitur Categorize (Mengkategorikan), yaitu dengan mengkategorikan
di kolom-kolom yang tersedia.

Fitur Quiz (Kuis), yaitu game pilihan ganda.

Fitur Find the Match (Temukan Kecocokan), game yang

mencocokkan dengan gambar yang sudah tersedia.
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9) Fitur Matching Pairs (Pasangan yang Cocok), yaitu permainan
dengan cara memasangkan ubin-ubin dengan menekan sampai
jawabannya sesuai.

10) Fitur Missing Word (Kata yang Hilang), yaitu permainan seret dan
lepas yang dipasangkan pada kotak yang tersedia.

11) Fitur Wordsearch (Pencarian Kata), yaitu permainan yang
menemukan huruf-huruf yang tersembunyi pada grid (kotak-kotak).

12) Fitur Rank Order (Urutan Peringkat), yaitu dengan menyusun drag
and drop sampai benar.

13) Fitur Random Wheel (Roda Acak), yaitu permainan memutar bola.

14) Fitur Group Sort (Pengurutan kelompok), yaitu permainan drag and
drop untuk mengelompokkan pada grup setiap jawaban.

15) Fitur Unjumble (Tidak campur aduk), yaitu permainan drag and drop
kata-kata sehingga menjadi susunan kalimat yang benar.

16) Fitur Gameshow Quiz (Kuis pertunjukan game), yaitu permainan
pilihan ganda dengan batas waktu, nyawa, dan bonus.

17) Fitur Maze Chase (Mengejar labirin), yaitu permainan berlari
menuju kepada jawaban yang benar sambil berusaha menghindari
musuh.

18) Fitur Airplane (Pesawat terbang), yaitu permainan dengan

menggunakan panah pada keyboard untuk menerbangkan pesawat
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menuju jawaban yang benar sambil menghindari jawaban yang

salah.?!

c. Kelebihan dan Kekurangan Wordwall

1)

2)

Kelebihan aplikasi Wordwall

a) Mampu memberikan sistem pembelajaran yang bermakna serta
dapat diikuti dengan mudah oleh peserta didik tingkatan dasar
maupun tingkat yang lebih tinggi.

b) Model penugasan ada pada software Worwall, yang mana dapat
diakses peserta didik melalui ponsel yang dimiliki.

c) Memungkinkan guru menyajikan pembelajaran secara kreatif
dan interaktif

Kekurangan aplikasi Wordwall

a) Dalam penggunaannya, rentan terjadi kecurangan dan ukuran
huruf yang tidak bisa diubah.

b) Dalam pembuatannya butuh waktu yang lebih lama.

c) Penggunaan Wordwall lebih berfokus pada media visual
sehingga efektivitasnya sangat bergantung pada tampilan dan

perangkat yang digunakan.?2

2L Arif Agus Mujahidin et al., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Daring (Quizizz, Sway,
Dan Wordwall) Kelas 5 Di SD Muhammadiyah 2 Wonopeti,” Innovative: Journal of Social Science
Research 1, no. 2 (2021), hlm. 556-557

2 Ibid.,
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3. Hasil Belajar Siswa
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu indikator utama dalam menilai
keberhasilan proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, hasil
belajar menggambarkan perubahan kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, baik dari aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.

Menurut Ramdhani, Triana, dan Madani, hasil belajar merupakan
capaian yang diperoleh peserta didik setelah melalui proses
pembelajaran yang diukur melalui berbagai bentuk evaluasi seperti tes,
penugasan, maupun observasi terhadap aktivitas belajar siswa.?® Hasil
belajar tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi, tetapi juga
mencerminkan sejauh mana peserta didik mampu memahami,
menerapkan, dan menginternalisasi pengetahuan yang diperoleh dalam
kegiatan belajar.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Luthfi dan Susanti menjelaskan
bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik yang terjadi
setelah proses pembelajaran, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik sebagai akibat dari pengalaman belajar yang dialami

23 Luthfi Ilham Ramdhani, Dinny Devi Triana, and Faisal Madani, “Enhancing Student
Learning Outcomes through Formative Assessment: A Systematic Literature Review” 29, no. 3
(2024), him. 530.
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siswa.?* Dengan kata lain, hasil belajar menjadi tolok ukur efektivitas
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas.

Selain itu, Pratiwi, Azizah, dan Baharudin menyatakan bahwa hasil
belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, yang biasanya diukur melalui tes
atau penilaian yang diberikan setelah kegiatan pembelajaran
berlangsung.?® Penilaian tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana siswa telah menguasai materi yang diajarkan serta untuk
mengevaluasi keberhasilan metode atau media pembelajaran yang
digunakan.

Dalam konteks pendidikan modern, hasil belajar juga sering
dikaitkan dengan pendekatan Outcome Based Education (OBE) yang
menekankan pada capaian kompetensi siswa setelah proses
pembelajaran. Handayani dan Wiguna menjelaskan bahwa hasil belajar
menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan proses pendidikan
karena menunjukkan tingkat pencapaian kompetensi yang diharapkan
dari peserta didik.?®

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan kemampuan yang

24 Nurrana Fitria Luthfi et al., “Improving Student Learning Outcomes through Project-
Based Learning Models in Natural Science,” BIOSFER : JURNAL TADRIS BIOLOGI 15, no. 2
(2024), him 236

%5 Anggraini Pratiwi et al., “Student Learning Outcomes : Innovative Learning with an
Experimentation Blended Learning Model,” Jurnal Pendidikan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 5,
no. 1 (2025), hlm 65.

% Ni Nyoman Lisna Handayani and Komang Wahyu Wiguna, “Learning Tools Based on
Outcome Based Education to Improve Student Learning Outcomes,” Jurnal Penelitian Dan
Pengembangan Pendidikan 8, no. 1 (2024), hlm. 136
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dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang
mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta dapat
diukur melalui proses evaluasi pembelajaran.

b. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar merupakan aspek-aspek yang digunakan
untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Secara umum, hasil belajar mencakup tiga ranah utama
yaitu kognitif, efektif, dan psikomotorik.

Menurut Hasanah dan Muchlis, hasil belajar dapat dilihat dari
peningkatan kemampuan kognitif siswa seperti pemahaman konsep,
kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan memecahkan masalah
setelah mengikuti proses pembelajaran.?’ Ranah kognitif berkaitan
dengan kemampuan intelektual siswa dalam memahami materi
pelajaran.

Selain itu, Riyanti, Suranto, dan Yusof menjelaskan bahwa hasil
belajar juga mencakup ranah afektif yang berkaitan dengan sikap, minat,
dan motivasi belajar siswa. Ranah ini menunjukkan bagaimana sikap
siswa terhadap pembelajaran, termasuk rasa tanggung jawab, kerja

sama, dan kedisiplinan dalam belajar.?®

27 Sufa Adatul Hasanah and Muchlis, “The Effect of Assessment for Learning in Chemistry
Learning on Students * Learning Outcomes,” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 10, no. 8 (2024),
hlm. 5997

28 Rahayu Febri Riyanti et al., “Improving Learning Outcomes and Learning Motivation of
Students Through Teams Games Tournament Learning Model ( TGT ),” Jurnal Varidika 36, no. 1
(2024), him. 2
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Sementara itu, aspek psikomotorik berkaitan dengan keterampilan
atau kemampuan siswa dalam melakukan suatu aktivitas atau praktik
pembelajaran. Misga, Oviana, dan Hayati menyatakan bahwa ranah
psikomotorik dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menerapkan
pengetahuan yang telah dipelajari ke dalam kegiatan praktis atau
aktivitas tertentu.?

Dengan demikian, indikator hasil belajar dapat diklasifikasikan
menjadi tiga aspek utama yaitu:

1) Ranah Kognitif yaitu berkaitan dengan pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

2) Ranah Afektif yaitu berkaitan dengan sikap, nilai, dan motivasi
belajar siswa.

3) Ranah Psikomotorik yaitu berkaitan dengan keterampilan atau
kemampuan praktik siswa.

Meskipun hasil belajar mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik, penelitian ini difokuskan pada hasil belajar ranah kognitif
yang diukur melalui tes hasil belajar siswa.

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal

dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan belajar. Faktor-faktor

# Laina Misqa et al., “Improving Student Learning Outcomes in Mathematics Learning
through a Contextual Teaching and Learning Approach in Elementary Schools,” Journal of
Indonesian Primary School 1, no. 2 (2024), hlm. 19-26.
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tersebut dapat menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Menurut Afifa dan Astuti, faktor yang memengaruhi hasil belajar
siswa dapat dibedakan menjadi faktor internal dan faktor eksternal.®
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa,
sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan di luar diri siswa.

1) Faktor Internal
Faktor internal meliputi berbagai aspek yang berasal dari dalam
diri peserta didik seperti motivasi belajar, minat, kemampuan
intelektual, serta kondisi fisik dan psikologis siswa. Fitri dan Hasbi
menjelaskan bahwa motivasi dan minat belajar memiliki hubungan
yang signifikan dengan hasil belajar siswa, karena siswa yang
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif dalam mengikuti

pembelajaran.®
Selain itu, kemampuan kognitif siswa juga sangat memengaruhi
keberhasilan belajar. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir
yang baik akan lebih mudah memahami materi pembelajaran

sehingga memperoleh hasil belajar yang lebih optimal.

%0 Khaulah Afifa and Tri Astuti, “The Effect of Digital Learning Media on Motivation and
Learning Outcomes of IPAS,” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 10, no. 6 (2024), hlm. 3155-65

31 Fitri and Muhammad Hasbi, “The Relationship between Interest and Learning
Motivation to Natural Science Learning Outcomes : A Narrative Review Study,” Indonesian Journal
of Research and Educational Review 4, no. 4 (2025), him. 1478-87
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2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
siswa seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, metode
pembelajaran, serta media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Permatasari dan Haq menjelaskan bahwa pengelolaan
pembelajaran yang baik serta lingkungan sekolah yang kondusif
dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.3
Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan
interaktif dapat membantu menciptakan proses pembelajaran yang

lebih efektif sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari dalam diri
siswa maupun dari lingkungan pembelajaran. Oleh karena itu, guru
perlu memperhatikan berbagai faktor tersebut agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan menghasilkan

capaian belajar yang optimal.
4. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama adalah Pendidikan yang memberikan pengetahuan
dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya

melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis

32 Nabella Intan Permatasari, Mohammad Syahidul Haq, and Nunuk Hariyanti, “The
Influence of Learning Management and School Climate on Student Learning Outcomes at
Elementary Schools in Karangpilang District,” Jurnal Elementaria Edukasia 8, no. 3 (2025), hlm.
419-29
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pendidikan.®® Setiap jenjang pendidikan memiliki mata pelajaran yang
berkaitan dengan pendidikan agama Islam yang perlu dipelajari. Pendidikan
agama Islam di sekolah dasar umumnya mencakup dasar-dasar pendidikan
Islam.

Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani yang
berdasarkan hukum-hukum Agama Islam untuk menuju terbentuknya
kepribadian muslim. Kepribadian muslim adalah kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta
melakukan sesuatu berdasarkan nilai-nilai dalam Islam. Dalam konteks ini,
dasar yang menjadi acuan Pendidikan Islam merupakan sumber nilai
kebenaran dan juga kekuatan yang dapat menghantarkan peserta didik
kearah pencapaian pendidikan. Dasar acuan pada pendidikan Islam adalah
Al-Quran dan Sunnah (Hadist).>*

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan
oleh pendidik untuk menanamkan nilai-nilai keislaman melalui proses
pembelajaran yang terencana dan berkesinambungan guna membentuk
manusia beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia

35

dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.® Dengan demikian,

pendidikan agama Islam bukan sekadar transfer pengetahuan tentang ajaran

33 Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007
Tentang Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamaan,”Pasal 1 ayat (1)

3 Halen Dwistia et al., “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam,” Ar-Rusyd: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2022). him. 84

% Sri Wahyuni, Nurfarida Deliani, and Juliana Batubara, “Penerapan Metode Outing Class
Dalam Membangun Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,”
Pengertian : Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 3 (2025), hlm 354-355
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agama, melainkan juga internalisasi nilai-nilai spiritual dan moral dalam diri
peserta didik.

Pendidikan agama Islam memiliki makna luas, mencakup pengajaran,
pembinaan, dan pengamalan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis.®® Tujuan utama dari pendidikan agama Islam adalah
membentuk insan kamil, yakni manusia paripurna yang berilmu, beriman,
beramal saleh, serta berakhlak karimah.®’ Dalam konteks pendidikan
formal, PAI menjadi mata pelajaran wajib yang diberikan mulai dari jenjang
dasar hingga perguruan tinggi sebagai bagian dari pembentukan karakter
bangsa.

Dalam konteks historis, Pendidikan agama Islam telah berkembang
sejak masa Rasulullah Saw dengan Lembaga-lembaga seperti Kuttab,
Masjid, dan Madrasah sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. Seiring
perkembangan zaman, PAI mengalami modernisasi baik dari segi metode,
media pembelajaran, maupun kurikulumnya. Nunsi menjelaskan bahwa
pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah menengah
menuntut penyesuaian dengan kebutuhan zaman tanpa meninggalkan nilai-
nilai dasar Islam, seperti akidah, ibadah, dan akhlak.®

Selain itu, pendidikan agama Islam memiliki peran strategis dalam

membangun karakter peserta didik. Martoyo dan Santi menegaskan bahwa

% Siti Faizatul Ilma, Diana Monita, and Moh. Ferdi Hasan, “Moderasi Beragama Pada
Agama Besar Dunia Dan Bagaimana Implementasinya Untuk Menciptakan Perdamaian,” ICES :
International Conference on Education and Sharia 2, no. 1 (2025). him. 4

37 Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), hlm. 44

% Lanri Febrianty M. Nunsi, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di SMP
Negeri 1 Baubau,” Jurnal Mitra 23, no. 1 (2025), him. 34-39
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guru PAI memegang peran sentral dalam membentuk moral dan kepribadian
peserta didik melalui keteladanan, pembiasaan, serta pembinaan spiritual.3®
Guru PAI tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pendidik, motivator, dan pembimbing rohani yang menuntun peserta didik
menuju kedewasaan spiritual dan moral. Pendidikan Islam juga harus
menanamkan nilai-nilai perdamaian, kasih sayang, dan toleransi antar umat
beragama. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama
Islam adalah sistem Pendidikan yang berorientasi pada pembentukan
kepribadian muslim sejati, yaitu manusia yang beriman, berilmu, dan
beramal saleh, yang mampu menjalankan fungsi kekhalifahan di bumi serta

memberikan kemaslahatan bagi sesama makhluk Allah SWT.

B. Penelitian Relevan
Penelitian relevan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penelitian
sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang sedang
dilaksanakan. Selain itu, penelitian relevan juga berfungsi sebagai referensi dan
bahan perbandingan dalam penelitian. Beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Khotimah, Sulistyarini, dan Nur

Meily Adlika pada tahun 2023 berjudul “Pengaruh Media Wordwall

% Martoyo and Epilia Santi, “Peran Guru Pai Dalam Membentuk Karakter Dan Moral
Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Tanjung Raja,” Pengertian : Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no.
3 (2025), hlm. 365-378
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terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 3 Pontianak”. 4°
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran  Wordwall terhadap hasil belajar siswa. Penelitian
menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent
Control Group Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media Wordwall memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,031 < 0,05 serta effect size sebesar 0,44 yang
termasuk dalam kategori sedang.

2. Penelitian oleh Fitra Andriani Nur Jannah dan Noor Amirudin tahun 2025
berjudul “Peningkatan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas 2 Melalui Media
Pembelajaran Interaktif Wordwall ”.4! Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar siswa melalui penggunaan
media interaktif Wordwall. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus melalui observasi dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Anisah Fitri pada tahun 2024 berjudul
“Penggunaan Media Pembelajaran PAI Berbasis Wordwall untuk

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V di SD Negeri 5 Benteng

40 Khusnul Khotimah, Sulistyarini, and Nur Meily Adlika, “Pengaruh Media Wordwall
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 3 Pontianak,” Jurnal Pendidikan Geografi
Undiksha 11, no. 3 (2023).

1 Fitra Andriani Nur Jannah and Noor Amirudin, “Peningkatan Motivasi Belajar PAI Siswa
Kelas 2 Melalui Media Pembelajaran Interaktif Wordwall,” Tarlim Jurnal Pendidikan Agama Islam
8, no. 2 (2025)
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Kab. Sidrap”.*? Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar
siswa melalui penggunaan media Wordwall. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan minat belajar peserta didik pada setiap
siklus pembelajaran sehingga penggunaan media Wordwall dinyatakan
efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan
menyenangkan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh M. Gunawan pada tahun 2025 berjudul
“Penggunaan Aplikasi Wordwall dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas X 1 di MAN 2 Barru.*®
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Penggunaan aplikasi
Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan aplikasi Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 81,42 dan hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (6,48 > 1,724), sehingga
penggunaan media pembelajaran Wordwall dinyatakan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fajar Abror pada tahun 2021 yang
berjudul “ Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Melalui Game Edukasi Wordwall Pada Siswa Kelas 8 di SMP N 3

4 Anisah Fitri, “Penggunaan Media Pembelajaran Pai Berbasis Wordwall Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V Di Sd Negeri 5 Benteng Kab. Sidrap” (2024).

4 M. Gunawan, “Penggunaan Aplikasi Wordwall Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas X 1 Di MAN 2 Barru” (2025).
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Tasikmadu.** Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan game edukasi Wordwall

membantu meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.
Tabel II. 1 Perbandingan Penelitian Relevan

No. Judul Persamaan Perbedaan

1. | Jurnal  Penelitian | Meneliti Penggunaan | Metode dan konteks
Khusnul Khotimah, | Media Wordwall | penelitian, di mana
Sulistyarini,  dan | sebagai media | penelitian  Khusnul
Nur Meily Adlika | pembelajaran  dan | Khotimah, dkk
tahun 2023 berjudul | pengukuran hasil | menggunakan
“Pengaruh  Media | belajar siswa melalui | metode eksperimen
Wordwall terhadap | tes. pada siswa SMA
Hasil Belajar Siswa mata pelajaran
Kelas X IPS SMA Geografi, sedangkan
Negeri 3 penelitian peneliti ini
Pontianak ” menggunakan

Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) pada
siswa sekolah dasar
dalam pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam (PAI) dengan
fokus pada
peningkatan  hasil
belajar siswa (ranah
kognitif).

2. | Jurnal  Penelitian | Fokus pada mata | Penelitian Fitra
Fitra Andriani Nur | pelajaran PAI  di | Andriani Nur Jannah
Jannah dan Noor | tingkat Sekolah | dan Noor Amirudin
Amirudin tahun | Dasar menggunakan | menggunakan
2025 “Peningkatan | Wordwall. pendekatan kualitatif
Motivasi  Belajar deskriptif fokus pada
PAI Siswa Kelas 2 motivasi, sedangkan
Melalui Media penelitian  peneliti
Pembelajaran menggunakan PTK

4 Ahmad Fajar Abror, “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Melalui Game Edukasi Wordwall Pada Siswa Kelas 8 Di SMP N 3 Tasikmadu” (2021).
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Interaktif untuk meningkatkan
Wordwall”. hasil belajar.

Skripsi  Penelitian | Sama-sama meneliti | Fokus Anisah pada
Anisah Fitri tahun | penggunaan media | variabel Minat
2024 yang berjudul | Wordwall dalam | Belajar, sedangkan
“Penggunaan pembelajaran PAI di | peneliti secara
Media jenjang Sekolah | spesifik  mengukur
Pembelajaran PAI | Dasar, dan sama- | Hasil Belajar
Berbasis Wordwall | sama menggunakan | (Kognitif)  melalui
untuk jenis Penelitian | hasil tes
Meningkatkan Tindakan Kelas

Minat Belajar | (PTK)

Peserta Didik Kelas

V di SD Negeri 5

Benteng Kab.

Sidrap”.

Skripsi  Penelitian | Sama-sama meneliti | Terletak pada metode
M. Gunawan tahun | penggunaan media | dan jenjang
2025 yang berjudul | pembelajaran pendidikan.
“Penggunaan Wordwall  sebagai | Penelitian M.
Aplikasi Wordwall | media pembelajaran | Gunawan

dalam untuk meningkatkan | menggunakan

Meningkatkan
Hasil Belajar
Sejarah
Kebudayaan Islam
Peserta Didik Kelas
X 1 di MAN 2
Barru”.

hasil belajar peserta
didik serta
menggunakan  tes
sebagai alat untuk
mengukur hasil
belajar siswa.

metode eksperimen
dengan analisis uji t
pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan
Islam  (SKI) di
tingkat ~ Madrasah
Aliyah (MA),
sedangkan penelitian
peneliti
menggunakan
Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) pada
siswa sekolah dasar
kelas IV SDIT dalam
mata pelajaran
Pendidikan Agama
Islam (PAI) dengan
teknik pengumpulan
data berupa
observasi, tes, dan
dokumentasi.

Penelitian yang
dilakukan oleh
Ahmad Fajar Abror

Sama-sama meneliti
penggunaan media
Wordwall dalam

Perbedaannya
terletak
pendekatan

pada
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pada tahun 2021
yang Dberjudul

pembelajaran
Pendidikan Agama

Upaya Peningkatan | Islam (PAI) dengan | Penelitian =~ Ahmad
Prestasi Belajar | menggunakan Fajar Abror
Pendidikan Agama | observasi dan | menggunakan
Islam Melalui | dokumentasi sebagai | pendekatan kualitatif
Game Edukasi | teknik pengumpulan | dengan teknik
Wordwall Pada | data. pengumpulan  data
Siswa Kelas 8 di berupa  observasi,
SMP N 3 wawancara, dan
Tasikmadu dokumentasi  pada
siswa kelas VIII
SMP, sedangkan
penelitian  peneliti
menggunakan
Penelitian Tindakan
Kelas (PTK).

penelitian dan
jenjang pendidikan.

Berdasarkan beberapa penelitian relevan tersebut, dapat diketahui

bahwa media pembelajaran berbasis Wordwall telah digunakan dalam

berbagai penelitian untuk meningkatkan motivasi, minat, maupun hasil

belajar siswa. Namun, belum banyak penelitian Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) yang secara khusus mengkaji penggunaan media pembelajaran

berbasis Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah

dasar, khususnya pada siswa kelas [V D SDIT Tahfizh Al-Fatih. Oleh karena

itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya meningkatkan hasil

belajar siswa melalui penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan dasar penelitian yang akan digunakan oleh

peneliti untuk menjadi dasar-dasar pemikiran dalam memperkuat topik yang

diteliti. Kerangka pikir dalam penelitian sangat penting sebagai acuan atau
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patokan peneliti dalam menjalankan penelitiannya sehingga mendukung
peneliti fokus pada masalah yang akan diteliti. Pada dasarnya kerangka pikir
berisi tentang garis besar penelitian yang hendak dilaksanakan oleh peneliti.
Dengan demikian, kerangka berpikir merupakan sintesis hubungan
antarvariabel yang disusun berdasarkan teori-teori yang relevan dengan
penelitian.*®

Pada dasarnya, kerangka berpikir memuat garis besar penelitian yang
mencakup penggabungan antara teori, hasil observasi, fakta empiris, serta
kajian pustaka yang relevan. Unsur-unsur tersebut dijadikan sebagai landasan
dalam penyusunan karya tulis ilmiah. Oleh karena itu, kerangka berpikir dibuat
untuk memaparkan berbagai konsep penelitian serta menjelaskan hubungan
antara variabel yang diteliti.

Dari beberapa uraian tersebut, maka tergambarlah konsep kerangka berpikir
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Kerangka berpikir disusun
berdasarkan alur berpikir peneliti yang merujuk pada teori-teori pembelajaran
yang relevan, khususnya teori mengenai media pembelajaran berbasis
Wordwall dan hasil belajar siswa. Kerangka berpikir ini bertujuan untuk
memperjelas hubungan antara variabel yang diteliti serta memberikan
gambaran sistematis mengenai proses penelitian.

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian yang berjudul Penggunaan

Media Pembelajaran Berbasis Wordwall dalam Meningkatkan Hasil Belajar

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2020). him. 96
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Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas IV di SDIT

Tahfizh Al-Fatih adalah sebagai berikut :

Pembelajaran PAI

Penggunaan Media
Pembelajaran
Berbasis Wordwall

4

\4

Tindakan penelitian

Observasi penelitian

Hasil belajar siswa
(Pretest - Tes Hasil Belajar)

Refleksi dan Perbaikan
Analisis Data dan Siklus Berikutnya

Gambar II. 1 Bagan Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penggunaan media pembelajaran

berbasis Wordwall dalam pembelajaran PAI diharapkan mampu menciptakan

proses pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik sehingga siswa lebih

mudah memahami materi pembelajaran yang mendukung peningkatan hasil

belajar siswa. Proses pembelajaran tersebut diamati melalui kegiatan observasi

sebagai data pendukung penelitian, sedangkan peningkatan hasil belajar siswa

diukur melalui tes hasil belajar yang diberikan pada tahap prasiklus serta setiap

akhir pertemuan pada siklus I dan siklus II penelitian tindakan kelas.
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D. Indikator Keberhasilan
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditentukan berdasarkan
peningkatan kinerja guru, aktivitas belajar siswa, dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui penggunaan media
pembelajaran berbasis Wordwll. Indikator keberhasilan penelitian dijabarkan
sebagai berikut:
1. Indikator Kinerja Guru
Kinerja guru daalam penelitian ini diamati menggunakan lembar
observasi selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan media
Wordwall. Penyusunan indikator yang mengacu pada komponen
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Permendikbudristek Nomor 16
Tahun 2022 Tentang Standar Proses, yang meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.*®
Adapun indikator kinerja guru dalam penelitian ini meliputi:
a. Pelaksanan kegiatan pendahuluan pembelajaran.
b. Pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran
c. Menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas.
d. Penggunaan media pembelajaran Wordwall dalam proses pembelajaran.
e. Pengelolaan kelas selama pembelajaran berlangsung
f. Pelaksanaan evaluasi dan penutup pembelajaran.

g. Menutup pembelajaran dan melakukan refleksi.

4 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia,
“Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah.” (2022).
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2. Indikator aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa merupakan segala bentuk kegiatan yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran yang mencakup aspek fisik,
mental, dan emosional. Konsep aktivitas belajar dalam penelitian ini
mengacu pada klasifikasi yang dikemukakan oleh Paul B. Diedrich yang
dikutip oleh Sardiman.*’ Klasifikasi tersebut meliputi berbagai bentuk
aktivitas belajar, seperti aktivitas mendengarkan, aktivitas lisan, aktivitas
mental, aktivitas motorik, dan aktivitas emosional yang relevan dengan
proses pembelajaran menggunakan media Wordwall.
Adapun indikator aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini meliputi:
a. Memperhatikan penjelasan guru
b. Menjawab pertanyaan guru.
c. Mengajukan pertanyaan atau pendapat.
d. Mengikuti kegiatan Wordwall sesuai petunjuk guru.
e. Menyelesaikan tugas yang diberikan.
f. Menunjukkan antusiasme selama pembelajaran berlangsung.
3. Indikator Ketuntasan Belajar
Sebagai variabel terikat utama, hasil belajar diukur melalui tes hasil
belajar yang diberikan pada setiap akhir pertemuan untuk mengetahui

tingkat penguasaan materi PAI siswa.

4 A. M. Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers,
2020). him. 96
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Ketuntasan Individu: Siswa dinyatakan tuntas jika memperoleh nilai >
75 sesuai dengan KKM yang berlaku di SDIT Tahfizh Al-Fatih.

Ketuntasan Klasikal: Penelitian dinyatakan berhasil secara keseluruhan
apabila minimal 85% dari total peserta didik (21 siswa) telah mencapai

nilai tuntas



